BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Virus Covid-19 hadir"pgrtama kali di Wuhan Cina pada tahun 2019, dan
menyebar secara perlahan k.d‘berl;'agai negara termasuk Indonesia. Hadirnya virus ini

bukan hanya membawa pak bagi kesehatan masyarakat tetapi juga bagi

perekonomian. Masyaraka h pemerintah dimint tetap tinggal di rumah
makin mempe ur | rusahaan banyak
yang gulung t y an, dan beberapa
kebijakan lain andemic. Namun,
bukan berarti an tersebut. Ada
beberapa perus idak memberikan
efek separah i asi.

Perusa i t serta menopang
pertumbuhan i kenaikan yang
signifikan selama™g dengan penanganan
Covid-19 baik produk pra uratif mengalami peningkatan
permintaan. Hal ini terjadi karena den adanya virus Covid-19 membuat kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan semakin meningkat sehingga membuat produk
dan layanan kesehatan menjadi kebutuhan krusial masyarakat untuk bertahan hidup.
Menurut Ketua Umum Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia Tirto Kusnandi,
penjualan perusahaan farmasi sendiri tahun 2021 tercatat mengalami pertumbuhan
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10,81% atau kurang lebih sekitar 90-95 triliun rupiah. Pertumbuhan sebesar itu
memperhatikan indikator penjualan yang dihitung lembaga yang kredibel
(Antaranews.com, Kamis, 24 Maret 2022). Pertumbuhan penjualan perusahaan farmasi
yang naik selama pandemic m?lﬁ[‘)engaruhi kinerja keuangan yang juga naik, sehingga
memicu kinerja pasar dari pq:‘t‘Jsahgan farmasi juga meningkat. Dimana pada masa awal

pandemic di pertengahan n 2020 harga saham farmasi sempat naik secara

signifikan lebih dari 1009 saham ini mengartikan
bahwa permin 8N, 2 stor mempunyai
ekspektasi ting ‘ o andemic.

galami tantangan
selama pande I 0, 2020). Kondisi
ini terjadi ka A erkaitan dengan
penanganan C¢ I Sisi roduk yang tidak
berkaitan men aku obat industri
farmasi nasion r, sehingga ketika
terjadi penutupan a uat industri ini cukup
sulit untuk bisa mendapatk8 I, saat ini pemerintah melalui
Kementrian Kesehatan dan Kementr erindustrian terus mendorong terwujudnya
kemandirian dan peningkatan daya saing industri farmasi dalam negeri. Perusahaan
farmasi nasional juga mulai mempertimbangkan untuk mendiversifikasi rantai pasok

bahan baku (Kardoko, 2020).



Pandemic membawa perubahan yang signifikan dalam hal kinerja keuangan
dan kinerja pasar pada perusahaan farmasi seperti yang sudah digambarkan di atas.
Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakuka untuk melihat prestasi yang telah
dicapai suatu perusahaan dalan? 1‘Q\e.riode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan dengan melaksgﬁakaﬁ-aturan pelaksanaan keuangan yang baik (Irham

Fahmi, 2020:271). Kinerj angan ini dapat dilihat, di.ukur, dan dibandingkan

menggunakan rasio keuan enurut Sujawerni (202 rasio keuangan adalah

aktivitas untuk ngkan satu akun
m laporan neraca
maupun lapor. ' antaranya: rasio
likuiditas, rasic

Rasio | rminan kemam n dalam melunasi
kewajiban jan

waktu, atau seb rusahaan mampu

mengubah aset jadi kas (Irham ). Semakin tinggi

nilai rasio lik bagus kemampu dalam memenuhi
kewajiban jangka itif bagi para pihak
berkepentingan di perusahaar® ama pandemic tercatat memiliki
kecenderungan fluktuatif dalam nilai iditas dengan nilai presentase terbesar ada
pada kondisi selama pandemic. Artinya, perusahaan farmasi selama pandemic
mempunyai aset kas dan setara kas yang mampu digunakan untuk membayar
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Berdasarkan penelitian Dikri et al.,

(2022), selama pandemic perusahaan farmasi memiliki kinerja keuangan likuiditas



yang meningkat dari sebelum pandemic. Namun penelitian Setiyani et al., (2022),
menyatakan bahwa tidak terjadi perubahan signifikan pada rasio likuiditas perusahaan
farmasi sebelum dan selama pandemic.

Rasio profitabilitas meﬂ{pakan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu

perusahaan yang dltunjukkan'darl Iaba pada periode tertentu darl pendapatan, aset, atau

ekuitas yang dimilikinya am Fahmi, 2020:68). Semakln tinggi nilai rasio

profitabilitas maka semaki S, karena nilai yang ti enggambarkan tingkat

laba dan efisiens inyal positif bagi
para pihak be elama pandemic
engan Covid-19,
an dibandingkan
sebelum pande k menekan beban
biaya operasia rusahaan farmasi
selama pande belum pandemic.
Berdasarkan perbedaan rasio
profitabilitas sebel® Aliah dan Dessyana
(2022), menyatakan bahwa o0 profitabilitas pada perusahaan
farmasi sebelum dan selama pandemi.

Rasio leverage merupakan cerminan seberapa besar perusahaan dapat dibiayai
dengan utang untuk menambah aset dan untuk mendapatkana atau meningkatkan laba
(Irham Fahmi, 2014:75). Semakin tinggi nilai rasio leverage maka akan semakin besar

pula resiko yang harus ditanggung perusahaan, serta sulit bagi perusahaan untuk



memperoleh keuntungan dengan nilai rasio leverage yang tinggi dan sebaliknya.

Perusahaan farmasi selama pandemic membutuhkan pendanaan besar untuk

mendapatkan bahan baku yang sebagian besar masih harus impor dari negara lain,

dimana hal ini bisa memicu perugahaan untuk melakukan peminjaman modal. Namun,
." ) \

perusahaan farmasi selama..'pandémic justru mengalami penurunan nilai leverage

dibandingkan sebelum Ic, yang artinya presentasi sumber pendanaan

perusahaan farmasi dari k lebih kecil jumlahnya dingkan dengan modal

sendiri. Renda tkan industri ini

sebagai perusa euntungan selama
pandemic. Be ), ada perbedaan
rasio leverage allaetal., (2022)

sio leverage pada

10 yang dapat dig

mengukur tingkat

efisiensi dan an sumber ntuk menunjang

aktivitas operasi Pe akin tinggi nilai rasio

aktivitas, menunjukkan aktr% seakin baik. Hal ini karena
perusahaan dapat menghasilkan lebih Banyak penjualan dengan beberapa tingkat aset
tertentu. Perusahaan farmasi selama pandemic seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya mengalami peningkatan permintaan atas produk-produk yang berkaitan
dengan Covid-19 karena masyarakat menjadikannya kebutuhan krusial untuk bertahan

hidup melawan virus ini. Artinya, selama pandemic perusahaan farmasi bisa



menggunakan aset dan modal kerja dengan efektif dan efisien untuk menghasilkan nilai
penjualan yang maksimal dibandingkan sebelum pandemic. Hal ini tercermin juga dari
nilai laba perusahaan farmasi yang mengalami peningkatan selama pandemic, dan ini
membuat investor percaya bahve(g perusahaan farmasi memiliki prospek yang baik di

masa depan. Berdasarkan penelltlan Alcander dan Nuraini (2022) ada perbedaan rasio

aktivitas sebelum dan sel andemic. Namun, penelltlan Athallah et al., (2022)

menyatakan bahwa tidak t t perbedaan yang signifi ari rasio aktivitas pada

pada periode te ) i rice to book value
dan price ear i b ice to book value
sar saham dengan
embantu investor
apat menilai harga
saham perusahaan € paka an yang kinerjanya baik
biasanya nilai price to book VEllie ¢ lia el ‘menunjukkan bahwa nilai pasar
saham lebih tinggi dari nilai bukunya %erusahaan farmasi di tengah pandemic masih
mempunyai peluang untuk tumbuh dan mendapatkan kepercayaan investor karena
meningkatnya permintaan akan produk dan layanan kesehatan membuat pendapatan

dan laba perusahaan farmasi meningkat pada masa pandemic. Harga saham perusahaan

ini pun naik secara signifikan dibandingkan sebelum pandemic karena permintaan yang



tinggi dan ada ekspektasi besar investor terhadap perusahaan. Berdasarkan penelitian
Hamid (2022), menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan price to book value
sebelum dan ketika covid-19. Namun, penelitian Retnosari et al., (2022) menyatakan
bahwa tidak didapati perbedaa"n?(felng signifikan pada price to book value sebelum dan

.

selama pandemic. 4

Price earning rati pakan rasio yang dapat méngindikasikan banyaknya

rupiah dari laba yang saat ibayarkan oleh investor
untuk membay; r merupakan harga
untuk tiap rupi sio ini maka akan
memberikan si ham. Permintaan
pasar dari pe ningkat sehingga
perusahaan in stor mempunyai
keyakinan me yang mengalami
kenaikan seca belum pandemic,
dimana investc rice earning ratio

dan tingkat laba e selama hendak berinvestasi.

Berdasarkan penelitian Widy 2022), menyatakan bahwa ada
variasi tersirat dalam price earning r 0 sebelum dan selama pandemic, dimana ini
terjadi karena kewaspadaan di kalangan masyarakat akibat kondisi pandemic yang

tidak menguntungkan dan berdampak pada Kkinerja bisnis sehingga investor

menghindari investasi berisiko. Namun, penelitian Retnosari et al., (2022) menyatakan



bahwa tidak didapati perbedaan yang signifikan pada price earning ratio sebelum dan
selama pandemic.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian mengenai
perbandingan Kinerja keuangaP‘g?n kinerja pasar suatu perusahaan penting dilakukan
guna menjadi bahan evaluasj,'p;erﬁgahaan saat sebelum dan selama pandemic. Sehingga

banyak juga peneliti yan neliti mengenai hal tersebut pada berbagai sektor

perusahaan. Namun, pen kan hasil yang belum

konsisten, di ja keuangan dan
Kinerja pasar s yatakan tidak ada
perbedaan. Un bandingan kinerja
keuangan dan ggunakan laporan
keuangan kua . ‘ si dipilih karena
dustri yang tetap
survive selamg masyarakat akan
produk-produk id-19. Sedangkan
untuk pemilihan I3 ini : akan menghitung nilai
perusahaan sehingga dipilih ! : PEK agar isa diketahui efek Covid-19
antar kuartal sebelum dan sesudah Pa demic, dimana laporan kuartal ini jarang
digunakan oleh banyak peneliti dalam membandingkan kinerja keuangan dan kinerja

pasar.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah likuiditas selama pendemic lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemic
LR

pada perusahaan farm@Si yaﬁg terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah profitabilit ama pandemic lebih tinggi dibandingkan sebelum

pandemic pada peru i rd: i a Efek Indonesia?

dingkan sebelum
k Indonesia?
dingkan sebelum
k Indonesia?
6. Apakah

dingkan sebelum

k Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan menganalisis perbandingan likuiditas sebelum dan selama

pandemic pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Untuk menguji dan menganalisis perbandingan profitabilitas sebelum dan selama
pandemic pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji dan menganalisis perbandingan leverage sebelum dan selama
pandemic pada perusahaar\farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

IR
nganalisis perbandingan rasio aktivitas sebelum dan

4. Untuk menguji dan

selama pandemic perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
5. Untuk m alue sebelum dan

di Bursa Efek

atio sebelum dan

di Bursa Efek

1.4 Manfaat
Penelitian agi berbagai pihak,
antara lain sebagai berikut:
a. Bagi Perusahaan Farmasi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan

farmasi untuk menilai kembali kinerjanya baik dari segi keuangan maupun

pemasaran sebelum dan selama pandemic sehingga apa yang harus diperbaiki

dapat dilakukan dan apa yang sudah baik dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai
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tujuan perusahaan dalam memberikan keuntungan sebesar-besarnya bagi para
investor.
b. Bagi Investor

Penelitian ini dihara&kan dapat menjadi bahan informasi bagi para investor
IR
untuk bisa menilai dan mengevaluasi kinerja keuangan maupun kinerja pasar dari

emperoleh kepastian ting-kat pengembalian dalam

perusahaan farmasi

investasi yang dilakuk

nsi untuk peneliti
ikembangkan lagi

iabel atau bahkan

dapat me jadi elitian yang bisa

kampus d penelitian dan

memberikan K€ n yang lebil al perbandingan kinerja

keuangan dan kinerja pasa

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan proposal penelitian ini terbagi menjadi tiga bab yang diuraikan

sebagai berikut:
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BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal dalam penulisan penelitian yang akan
menjelaskan kepada pembaca secara garis besar tentang penelitian ini. Isi
dari bab ini adalah ietar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

JUR
enelitian, dan sistematika penulisan.

penelitian, manfa

BAB Il TINJAUAN P

-

enai teori — teori

Bab ini memba igunakan oleh peneliti

elitian terdahulu,
an, dan hipotesis.
BAB I
yang digunakan
gkup penelitian,
ukuran variabel,
Jata dan metode
BAB IV GAMBA ISIS DATA
Bab ini menguraikeug ' litian, hasil yang diperoleh dari
pengkajian, analisis data " pembahasan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.
BABY PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dalam

penelitian ini, dan saran-saran untuk pihak yang berkaitan dengan penelitian.



